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Abstrak

      Sistem informasi geografis berbeda dengan sistem informasi biasa. Sistem informasi geografis memiliki kelebihan-kelebihan tersendiri. Selain melakukan pengolahan data dan informasi, sistem informasi geografis juga dapat menempatkan informasi pada suatu lokasi tertentu. Sehingga data yang  dibutuhkan selain data tekstual atau atribut juga diperlukan data spasial atau data peta.

      Sistem informasi perguruan tinggi yang dilakukan masih secara manual sehingga akan memperlambat dalam melakukan pencarian data dan juga kurangnya pelayanan informasi yang bisa didapat masyarakat umum yang mengunjungi kantor KOPERTIS wilayah IV.

· Latar Belakang Masalah

Menurut data dan informasi yang didapat pada tahun 2005 tercatat ada 423 perguruan tinggi swasta di indonesia. Hal ini dapat membuat para pelajar yang akan melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi menjadi bingung untuk menentukan pilihan mereka terutama bagi mereka yang berasal dari luar jawa yang ingin melanjutkan pendidikannya di wilayah Jawa Barat dan Banten. Secara umum, mereka belum mengetahui secara detail informasi mengenai perguruan tinggi tersebut baik fakultas, jurusan, status, maupun alamat dari perguruan tinggi tersebut. 

      Geographic Information Sistem (GIS) atau Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang menyatukan komponen data tekstual atau data atribut dengan data peta atau data spasial sehingga memberi analisis keruangan terhadap data atribut tersebut. Misalnya dengan dipilihnya suatu lokasi dalam peta maka akan ditampilkan informasi yang berhubungan dengan lokasi yang diinginkan. 
      Kurangnya informasi yang bisa didapat masyarakat yang mengunjungi kantor KOPERTIS wilayah IV dan Sistem informasi perguruan tinggi yang dilakukan masih berbasis exel sehingga akan memperlambat dalam melakukan pencarian data.
· Identifikasi Masalah

            Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang dijadikan studi kasus dalam penelitian ini, di antaranya :

1. Kebutuhan adanya suatu sistem informasi yang lebih presentatif dalam memberikan informasi Perguruan tinggi.

2. Banyak masyarakat umum yang belum mengetahui data perguruan tinggi yang tersedia, misal : nama Perguruan Tinggi, alamat Perguruan Tinggi, program studi, dan lain-lain.

3. Sistem Informasi di KOPERTIS wilayah IV masih bersifat manual dengan format exel.
· Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah merancang suatu sistem informasi geografis perguruan tinggi di KOPERTIS wilayah IV.
Sedangkan tujuan  dari pembuatan sistem informasi geografis perguruan tinggi ini adalah :

1. Memberikan informasi perguruan tinggi bagi para calon mahasiswa atau masyarakat umum.

2. Memudahkan dalam pencarian informasi perguruan tinggi yang ada di kotamadya bandung yang disajikan dalam bentuk peta.

· Batasan Masalah

1. Pembuatan sistem informasi geografis perguruan tinggi hanya menyajikan informasi perguruan tinggi di Provinsi Jawa barat dan Provinsi Banten.

2. Sistem informasi yang dibangun mencakup pengelompokkan perguruan tinggi berdasarkan daerah.

3. Sistem Informasi perguruan tinggi ini digunakan di lingkungan Jaringan Lokal Area Network.
4. calon pemakai dari pada sistem informasi geografis ini yaitu para pelajar yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi dan masyarakat umum yang berkepentingan.
5. Data yang diperlukan dalam pembuatan sistem informasi geografis yaitu : 

1. Data perguruan tinggi yang meliputi : nama perguruan tinggi, nama yayasan, tanggal pendirian, alamat, telepon, faksimil,  alamat website.
2. Data program studi yang meliputi : kode program studi, nama jurusan, status akreditasi, sk dikti, tanggal dikti, status perijinan.

3. Data spasial dalam bentuk peta digital Jawabarat dan Banten. 

6. Prosedur

Prosedur yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi geografis ini meliputi : pendataan, pengeditan, dan pengecekan data.

· Gambaran umum sistem
Prosedur pendataan informasi perguruan tinggi sangat diperlukan untuk menyusun program kerja KOPERTIS wilayah IV guna mengantisipasi adanya perguruan tinggi ilegal, dengan dilakukannya pendataan dapat dilakukan peninjauan perkembangan terhadap perguruan tinggi yang ada di Indonesia pada saat ini.

      Pendataan dilakukan setelah berdirinya perguruan tinggi. prosedur pendataan dimulai sejak pemberian data-data perguruan tinggi kepada bagian akademik di KOPERTIS wilayah IV. Setelah dilakukan proses pengecekan bahwa data itu valid, data diberikan kepada Bagian Akreditasi untuk dilakukan proses status akreditasi, dan diberikan kembali kepada bagian Akademik untuk dilakukan proses pembagian data.

      Bagi masyarakat umum dan pegawai KOPERTIS wilayah IV yang ingin mendapatkan informasi perguruan tinggi swasta yang ada di Propinsi Jawa Barat dan Banten, dengan cara Mengambil, atau melihat data PTS ke bagian umum pada kantor KOPERTIS wilayah IV yang bertempat di Jl. Phh. Mustofa no.32 Bandung.

      Adapun kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem informasi perguruan tinggi  pada saat ini adalah :

1. Proses pencarian data perguruan tinggi swasta di bagian umum KOPERTIS wilayah IV masih dilakukan secara manual melalui katalog, hal ini kurang efektif dalam pemanfaatan waktu.

2. Kurangnya pelayanan terhadap pencarian informasi perguruan tinggi swasta didaerah Jawa Barat dan Banten.

3. Belum tersedianya data spasial.
      Dari uraian di atas, dapat diketahui dengan jelas apa penyebab permasalahan yang terjadi dalam layanan informasi perguruan tinggi tersebut. Sebenarnya permasalahan dapat dibantu dengan menerapkan cara baru secara komputerisasi dalam layanan informasi perguruan tinggi dengan baik.

      Ditinjau dari masalah yang dihadapi, maka perlu dibuatkan suatu program sistem informasi untuk membantu mengatasi hal tersebut. Dalam pembuatan program sistem informasi geografis ini diusahakan se-efisien mungkin sehingga dapat dikembangkan serta lebih presentatif dan interaktif dalam pemakainnya, sehingga pemakai dengan mudah menggunakan sistem informasi ini untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

· Diagram Konteks

Diagram konteks adalah kasus data flow diagram yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem
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· Entity Relationship Diagram (ERD)
      Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model diagram yang menyatakan keterhubungan suatu entity dengan entity yang lainnya. Atau juga dapat dikatakan sebagai sebuah teknik untuk menggambarkan informasi yang dibutuhkan dalam sistem dan hubungan antar data-data tersebut
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· Pengujian sistem

Rencana pengujian sistem menggunakan metode blak box yaitu melihat secara fungsinya saja. Konsep black box digunakan untuk mempresentasikan sistem yang cara kerja didalamnya tidak dijelaskan. Di dalam black box, item item yang diuji dianggap gelap karena logiknya tidak diketahui, yang diketahui hanya apa yang masuk dan apa yang keluar.
· Kesimpulan pengujian sistem

      Dari beberapa hasil pengujian sistem aplikasi yang telah dibuat berdasarkan pada metode black box, dapat disimpulkan bahwa data yang masuk berupa data perguruan tinggi dapat diproses dengan baik sehingga menghasilkan keluaran yang diinginkan berupa sistem informasi geografis perguruan tinggi swasta. Dan semua fungsi yang ada dalam aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik dalam menghasilkan keluaran berupa sistem informasi geografis perguruan tinggi swasta.
· Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian:

1. Mempermudah pihak KOPERTIS wilayah IV dan masyarakat yang berkepentingan dengan cara mengunjungi kantor KOPERTIS wilayah IV untuk memperoleh informasi Perguruan Tinggi swasta di Provinsi Jawabarat dan Banten.

2. Dari segi ​database Sistem Informasi Geografis Perguruan tinggi Swasta di wilayah Jawa Barat dan Banten berpotensi untuk dikembangkan dan digunakan pada daerah lain selain di KOPERTIS IV. 

3. Pada data pegawai, belum memberikan informasi yang optimal.
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